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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history Kejadian tertusuk jarum (needle stick injury/NSI) merupakan kecelakaan kerja
Received: 20 August 2025 yang sering terjadi di rumah sakit dan berisiko menularkan patogen darah.
Revised: 28 August 2025 Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor yang memengaruhi NSI pada
Accepted: 10 September perawat RSUD Sibuhuan tahun 2025 dengan desain cross sectional. Populasi
2025 penelitian adalah 130 perawat dengan total sampling. Analisis menggunakan
uji chi-square dan regresi logistik. Hasil menunjukkan faktor pelatihan
Kata Kunci: (p<0,001), pengetahuan (p=0,038), penggunaan APD (p<0,001), dan
Pelatihan, Pengetahuan, pelaksanaan SOP (p=0,011) berpengaruh terhadap NSI, dengan pelatihan
APD, SOP, Luka Tusuk sebagai faktor paling dominan (Exp(B)=16,437). Artinya, perawat yang tidak
Jarum pernah ikut pelatihan berisiko 16,4 kali lebih besar mengalami NSI dibanding
yang pernah dilatih. Disarankan RSUD Sibuhuan melakukan pelatihan rutin,
Keywords: meningkatkan jenjang pendidikan perawat, serta membangun budaya kerja

Training, Knowledge, PPE, aman untuk menekan risiko kecelakaan kerja.

SOP, Needlestick Injuries Needlestick injury (NSI) is a common occupational accident in hospitals and

carries the risk of transmitting blood-borne pathogens. This study aimed to
determine the factors influencing NSI among nurses at Sibuhuan Regional
Hospital in 2025 using a cross-sectional design. The study population was 130
nurses with total sampling. Analysis used the chi-square test and logistic
regression. The results showed that training (p<0.001), knowledge (p=0.038),
use of PPE (p<0.001), and implementation of SOP (p=0.011) influenced NSI,
with training as the most dominant factor (Exp(B)=16.437). This means that
nurses who have never participated in training are 16.4 times more likely to
experience NSI than those who have received training. It is recommended that
Sibuhuan Regional Hospital conduct routine training, improve nurse education
levels, and build a safe work culture to reduce the risk of occupational
accidents.
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PENDAHULUAN

Luka atau cidera akibat tertusuk jarum merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan. Apabila
seorang petugas kesehatan tanpa sengaja terluka akibat tertusuk jarum yang sudah terkontaminasi cairan
tubuh orang yang sakit maka beresiko terjadi penularan sekurang-kurangnya 20 patogen potensial. Dua
patogen yang sangat berbahaya adalah Hepatitis B (HBV) dan Human Immunodefidiensy Virus (HIV).
Hepatitis B (HBV) adalah infeksi pada hati atau /iver. Penyakit ini sering ditemui dan penyebaran nya
100 kali lebih cepat dari HIV dan dapat menyebabkan kematian.

World Health Organization (WHO) menunjukkan setiap tahun bahwa sekitar 2,5% petugas
kesehatan di seluruh dunia menghadapi pajanan HIV, dan sekitar 40% menghadapi pajanan virus
Hepatitis B dan Hepatitis C akibat pajanan darah yang terjadi di tempat kerja salah satunya melalui luka
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tertusuk jarum bekas pakai yang telah terkontaminasi. Dari 39.47 juta petugas kesehatan di seluruh dunia
66,7% -nya adalah perawat.

Tercatat di Indonesia bahwa proporsi luka tusuk jarum mencapai 38,73% pada perawat, dan
selama tahun 2015 terdapat 70 insiden tertusuk jarum suntik. Pada setiap negara mempunyai data atau
laporan tentang needle stick injury (NSI), baik pada tingkat negara, provinsi maupun institusi Secara
umum kejadian needle stick injury (NSI) ini banyak dialami oleh perawat.

Penyebab kejadian NSI yang dialami oleh perawat seperti saat pemberian injeksi, pengambilan
darah, menjahit luka, saat menutup jarum dan saat membuang jarum. Menurut penelitian yang dilakukan
Alisha, et al tahun 2023 terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab NSI yaitu pengetahuan,
pelatihan, sikap, Standar Operasional Prosedur (SOP), masa kerja dan beban kerja keperawatan.

Rumah Sakit Umum Daerah Sibuhuan adalah satu-satunya rumah sakit milik pemerintah daerah
Kabupaten Padang Lawas. Rumabh sakit ini berdiri pada tahun 2002. Rumah sakit ini beralamat di jalan
KH Dewantara, No 999, Kecamatan Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara. RSUD
Sibuhuan memiliki fasilitas 102 tempat tidur perawatan, ditunjang dengan jenis pelayanan, alat medis,
tenaga medis, akomodasi dan sebagainya. RSUD Sibuhuan sebagai Rumah Sakit Pemerintah Daerah
yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraannya untuk memberikan pelayanan yang berkualitas
sesuai dengan Visi Misi Rumabh sakit. Visi Rumah sakit yakni Rumah sakit dengan pelayanan prima dan
komprehensi. Misi Rumabh sakit ini Melaksanakan pelayanan medis secara professional, terjangkau, etis
kepada masyarakat tanpa membedakan bangsa, suku, status sosial (ekonomi) dan kepercayaan dan
menjadikan rumah sakit sebagai tempat berlindung, upaya kesehatan yang aman dan nyaman yang
berazaskan pada patient Safety dimana pasien mendapatkan kepuasan pelayanan.

Kasus tertusuk jarum suntik di Rumah sakit Umum Daerah Sibuhuan terjadi pada saat melakukan
hecting (menjahit luka), tertusuk jarum infus / Intravena Catheter dan pada saat melakukan pengambilan
darah dengan tindakan recapping (menutup kembali tutup jarum) dengan jarum disposable syringe.
Hasil studi pendahuluan awal yang dilakukan oleh peneliti, tempat kejadian paling banyak adalah di
ruangan rawat inap daripada ruangan lainnya (IGD, ICU ,VIP) karena jumlah perawat lebih banyak di
rawat inap. Kasus kecelakaan kerja di ruang rawat inap terdapat 8 orang perawat tahun 2023, terjadi
kenaikan tahun 2024 sebanyak 10 orang (Sub. Inst. K3RS Rumah Sakit Umum Daerah Sibuhuan, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi terjadinya luka tusuk jarum
pada perawat di Rumah Sakit Umum daerah Sibuhuan Tahun 2025.

METODE

Jenis penelitian adalah analitik korelasi, yaitu mengetahui seberapa besar kontribusi dari sebab
atau faktor risiko terhadap akibat atau efek. Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional
yakni dimana variabel bebas dan variabel terikat diamati dalam waktu yang sama. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di RSUD Sibuhuan sebanyak 130 orang. Sampel
menggunakan total sampling. Data primer diperoleh dengan dari penelitian ini melalui kuesioner.
Analisis data yaitu analsis uivariat, analisis bivariat dengan uji Chi-Square dan analisis multivariat
dengan dengan uji multiple logistic regression.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Variabel penelitian berdasarkan umur yaitu perawat yang umur 20-35 tahun sebanyak 68 orang
(52,3%) dan umur >35 tahun sebanyak 62 orang (47,75), berdasarkan jenis kelamin yaitu lebih banyak
perawat berjenis kelamin perempuan ada 90 orang (69,2%) dan sebanyak 40 orang (30,8%) berjenis
kelamin laki-laki, berdasarkan pendidikan yaitu lebih banyak perawat tamat diploma ada sebanyak 91
orang (70,0%) dan yang tamat S1 sebanyak 39 orang (30,0%). Sedangkan berdasarkan faktor masa kerja
perawat lebih banyak >5 tahun yaitu 103 orang (79,2%) dan sedikit perawat dengan masa kerja <5 tahun
yaitu 27 orang (20,8%), dan faktor pelatihan diperoleh banyak perawat yang sudah pernah pelatihan
yaitu 103 orang (79,2%) dan sebanyak 27 orang (20,8%) yang tidak pernah ikut pelatihan.

Perawat yang berpengetahuan baik tentang luka tusuk jarum ada 93 orang (71,5%) dan yang
berpengetahuan kurang baik ada 37 orang (28,5%). Perawat yang menggunakan APD terdapat 57 orang
(43,8%) dengan kategori baik dan ada 73 orang (56,2%) dengan kategori kurang baik. Dan perawat yang
pelaksanaan SOP dengan kategori baik terdapat 82 orang (63,1%) dan dengan kategori kurang baik ada
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sebanyak 48 orang (36,9%). Perawat dengan kejadian luka tusuk jarum kategori tidak sebanyak 86 orang
(66,2%) dan kategori ya ada sebanyak 44 orang (33,8%).

Tabel 1. Ditribusi Variabel
Variabel n %

Karakteristik
Umur

20-35tahun 68 52,3

>35 tahun 62 47,7
Jenis Kelamin

Perempuan 90 69,2

Laki-laki 40 30,8
Pendidikan

Diploma 91 70,0

S1 39 30,0

S2 0 0
Masa kerja

<5 tahun 27 20,8

>5 tahun 103 79,2
Pelatihan

Pernah 103 79,2

Tidak Pernah 27 20,8
Pengetahuan

Baik 93 71,5

Kurang baik 37 28,5
Penggunaan APD

Baik 57 43,8

Kurang baik 73 56,2
Pelaksanaan SOP

Baik 82 63,1

Kurang baik 48 369
Luka Tusuk Jarum

Tidak 86 66,2

Ya 44 338

Analisis Bivariat

Hasil uji statistik dengan analisis bivariat yang menggunakan uji chi square bahwa faktor masa
kerja (p=0,694) artinya masa kerja tidak berhubungan dengan terjadinya luka tusuk jarum pada perawat
di Rumah Sakit Umum Daerah Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas.

Berdasarkan hasil uji chi square faktor pelatihan (p<0,001), faktor pengetahuan (p<0,001), faktor
penggunaan APD (p<0,001) dan faktor pelaksaan SOP (p<0,001) berhubungan dengan terjadinya luka
tusuk jarum pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas.

Tabel 2. Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen

Variabel I.Juka Tusuk Jarum Jumlah )24
Independen Tidak Ya
n % n % n %
Masa Kerja
>5 tahun 69 53,1 34 26,2 103 79,2
<5 tahun 17 13,1 10 7,7 27 20,8 0,694
Jumlah 86 66,2 44 33,8 130 100,0
Pelatihan
Pernah 81 62,3 22 16,9 103 79,2
Tidak pernah 5 3,8 22 16,9 27 20,8 <0,001
Jumlah 86 66,2 44 33,8 130 100,0

Pengetahuan
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Baik 71 54,6 22 16,9 93 71,5
Kurang Baik 15 11,5 22 16,9 37 28,5 <0,001
Jumlah 86 66,2 44 33,8 130 100,0
Penggunaan APD
Baik 52 40,0 5 3,8 57 43,8
Kurang Baik 34 26,2 39 30,0 73 56,2 <0,001
Jumlah 86 66,2 44 33,8 130 100,0
Pelaksanaan SOP
Baik 61 46,9 21 16,2 82 63,1
Kurang Baik 25 19,2 23 17,7 48 36,9 0,009
Jumlah 86 66,2 44 33,8 130 100,0

Analisis Multivariat

Berdasarkan hasil uji multiple logistic regression dengan diperoleh nilai koefisien B dari variabel
pelatihan yaitu 2,800, hal ini menunjukkan variabel tersebut merupakan variabel yang paling
berpengaruh terhadap terjadinya luka tusuk jarum. Besar pengaruh variabel tersebut dilihat dari nilai
Exp (B) sebesar 16,437 artinya perawat yang tidak pernah ikut pelatihan berpeluang 16,437 kali lebih
besar terjadinya luka tusuk jarum dibanding perawat yang pernah ikut pelatihan.

Nilai Overall Percentage diperoleh sebesar 79,2 yang artinya faktor pelatihan, faktor
pengetahuan, faktor penggunaan APD dan pelaksanaan SOP bisa menjelaskan pengaruhnya terhadap
terjadinya luka tusuk jarum sebesar 79,2%, sedangkan sisanya sebesar 20,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian

Tabel 3. Analisis Multivariat berdasarkan Hasil Uji Multiple Logistic Regression
95% C for EXP (B)
Lower Upper

Variabel B Sig Exp (B)

Pelatihan 2,800 <0,001 16,437 4240 63,710
Pengetahuan 1,214 0,038 3,365 1,071 10,578
Penggunaan APD 2,541 <0,001 12,696 3,536 45,584
Pelaksanaan SOP 1,351 0,011 3,861 1,361 10,950
Constant -3,961 0,000

Pembahasan
Faktor Pengetahuan Memengaruhi Terjadinya Luka Tusuk Jarum Pada Perawat di Rumah Sakit
Umum Daerah Sibuhuan

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perawat yang baik masih ditemukan
terjadinya luka tusuk jarum saat bekerja sebesar 23,7%, hal ini terjadinya karena tidak mengaplikasikan
apa yang diketahuinya sehingga realisasi terhadap perilaku pencegahan berkurang.

Pada hasil penelitian Herlinawati (2018) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan
dengan perilaku pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K). Karyawan yang memiliki pengetahuan
tinggi tentang P3K mereka mengerti tindakan P3K, namun belum tentu dalam parkteknya mereka bisa
melakukan tindakan P3K dengan baik dan benar. Pada kenyataannya karyawan yang memiliki
pengetahuan tinggi dengan karyawan yang memiliki pengetahuan rendah tentang P3K keduanya
memiliki proporsi yang tidak berbeda jauh untuk tidak melakukan tindakan P3K di tempat kerja
(Herlinawati & Azhari, 2020).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani, dkk (2024) bahwa pengetahuan yang
kurang akan meningkatkan kejadian needle stick injury dibandingkan dnegan yang berpengetahuan baik.
Kurangnya pengetahuan perawat khususnya kesehatan kerja menyebabkan kurangnya kesadaran
perawat akan pentingnya keselamatan kerja sehingga dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja.

Faktor Pelatihan Memengaruhi Terjadinya Luka Tusuk Jarum Pada Perawat di Rumah Sakit
Umum Daerah Sibuhuan

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan pelatihan
dengan terjadinya luka tusuk jarum pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Sibuhuan Kabupaten
Padang Lawas (p<0,001).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sylvia Puspitasari (2018) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan kecelakaan kerja tertusuk jarum suntik atau
benda tajam lainnya. Faktor yang paling besar pengaruhnya adalah faktor pelatihan, sehingga memiliki
resiko 3,566 kali lebih besar mengalami kejadian kecelakaan (Puspitasari & Ginanjar, 2019). Penelitian
ini tidak sejalan dengan Wardani, dkk (2024) bahwa pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
secara statistik terhadap kejadian needle stick injury.

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa dengan banyak perawat yang sudah pernah pelatihan dapat
mengurangi resiko terjadinya luka tusuk jarum. Pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan perawat dalam menangani jarum suntik serta dapat menerapkan prosedur keselamatan
yang benar. Serta perawat lebih berhati-hati saat bekerja atau membudayakan kerja secara aman.
Sedangkan perawat dengan pengalaman kerja lebih sedikit atau yang belum pernah mengikuti pelatihan
pencegahan luka tusuk jarum cenderung memiliki risiko lebih tinggi. Pelatihan seperti mengenai Teknik
kerja aman, prosedur pembuangan limbah medis, dan penanganan pasca cedera terbukti dapat
mengurangi kejadian.

Faktor Penggunaan APD Memengaruhi Terjadinya Luka Tusuk Jarum Pada Perawat di Rumah
Sakit Umum Daerah Sibuhuan

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan faktor
penggunaan APD dengan terjadinya luka tusuk jarum pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah
Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas (p<0,001). Banyak pekerja yang meremehkan risiko kerja,
sehingga tidak menggunakan alat-alat pengaman walaupun sudah tersedia seperti halnya penggunaan
pada Alat pelindung diri (APD) yang merupakan suatu alat yang dipakai untuk melindungi diri atau
tubuh terhadap bahaya-bahaya kecelakaan kerja. Risiko infeksi nosokomial selain dapat terjadi pada
pasien yang dirawat di rumah sakit, dapat juga terjadi pada petugas di rumah sakit yaitu perawat.
Penggunaan APD merupakan pengendalian terakhir dalam pengendalian risiko di tempat kerja.

Permenkes RI No.27 Tahun 2017 mengemukakan bahwa praktek menyuntik yang aman, pakai
jarum yang steril, sekali pakai, pada tiap suntikan untuk mencegah kontaminasi pada peralatan injeksi
dan terapi. Alat suntik yang digunakan dalam praktek pelayanan keperawatan di pelayanan kesehatan
memiliki resiko bagi perawat, yaitu tertusuk jarum. Perilaku atau tindakan yang tidak aman dan terbukti
bisa menusuk jari perawat adalah disaat menutup ujung jarum suntik (recapping) dan membuang bekas
jarum suntik sembarangan. Jangan menekuk atau mematahkan, jangan meletakkan limbah benda tajam
sembarang tempat dan segera membuang limbah benda tajam ke kontainer yang tahan tusuk, anti bocor
dan tidak bisa dibuka lagi dan tidak mudah tembus, jarum suntik selalu dibuang sendiri oleh sipemakai,
tidak menyarungkan kembali jarum suntik habis pakai, kontainer benda tajam diletakkan dekat lokasi
tindakan (Ompusunggu, dkk. 2020).

Perawat mengungkapkan bahwa penggunaan alat pelindung diri yang paling utama adalah sarung
tangan. Perawat menggunakan satu sarung tangan untuk satu pasien. Namun, perawat lebih lanjut
menjelaskan bahwa sarung tangan saja tidak cukup untuk mencegah risiko tertusuk jarum suntik.
Sehingga setiap perawat minimal melindungi diri sendiri dengan sarung tangan dan sepatu yang tertutup
bagian atasnya, lalu ditambahkan dengan alat pelindung diri lainnya jika memang dibutuhkan untuk
suatu tindakan ke pasien.

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa perawat yang menggunakan APD seperti sarung tangan,
pelindung mata dan masker dapat secara signifikan mengurangi resiko paparan patogen yang ditularkan
melalui darah akibat luka tusuk jarum. Namun, masih ada perawat seperti terburu-buru, kelelahan atau
kurangnya kesadaran akan bahaya luka tusuk jarum sehingga tidak menggunakan APD secara lengkap.
Ketidakpatuhan sering terjadi akibat kebiasaan kerja yang terbentuk atau ketersediaan APD yang
terbatas.

Faktor Pelaksanaan SOP Memengaruhi Terjadinya Luka Tusuk Jarum Pada Perawat di Rumah
Sakit Umum Daerah Sibuhuan

Hasil uji chi square faktor pelaksanaan SOP diperoleh ada hubungan faktor pelaksanaan SOP
dengan terjadinya luka tusuk jarum pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Sibuhuan Kabupaten
Padang Lawas (p<0,001).

Hasil penelitian Ahsan, dkk (2019) menyatakan bahwa semua responden memiliki kepatuhan
terakit penerapan SOP Teknik menyuntik, hal ini disebabkan karena perawat di RSUD Kanjuruhan
bekerja sesuai prosedur Teknik menyuntik yang berlaku.
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Berdasarkan asumsi peneliti bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan perawat terhadap SOP yang
berlaku (terutama berkaitan dengan teknik penyuntikan dan pembuangan benda tajam), maka semakin
rendah resiko kejadian luka tusuk jarum. Namun, masih ada ditemukan perawat yang tidak menerapkan
prosedur yang benar diakibatkan beban kerja yang tinggi.

SIMPULAN

Berikut beberapa kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan: 1) Ada pengaruh pengetahuan
terhadap terjadinya luka tusuk jarum pada perawat di Rumah sakit Umum Daerah Sibuhuan tahun 2025
dengan nilai p=0,038. 2) Tidak ada pengaruh masa kerja terhadap terjadinya luka tusuk jarum pada
perawat di Rumah sakit Umum Daerah Sibuhuan tahun 2025. 3) Ada pengaruh penggunaan APD
terhadap terjadinya luka tusuk jarum pada perawat di Rumah sakit Umum Daerah Sibuhuan tahun 2025
dengan nilai p<0,001. 4) Ada pengaruh pelaksanaan SOP terhadap terjadinya luka tusuk jarum pada
perawat di Rumah sakit Umum Daerah Sibuhuan tahun 2025 dengan nilai p=0,011. 5) Ada pengaruh
pelatihan terhadap terjadinya luka tusuk jarum pada perawat di Rumah sakit Umum Daerah Sibuhuan
tahun 2025 dengan nilai p<0,001. Pelatihan merupakan variabel yang paling besar berpengaruh yaitu
perawat yang tidak pernah ikut pelatihan berpeluang 16,437 kali lebih besar terjadinya luka tusuk jarum
dibanding perawat yang pernah ikut pelatihan.

Berikut saran dari penelitian yang telah dilakukan: 1) Pihak Rumah Sakit Umum Daerah Sibuhuan
perlu melakukan pelatihan secara berkala, sehingga dapat terus meningkatkan kompetensi dan
mengurangi resiko kecelakaan pada saat bekerja, serta memberikan peluang kepada seluruh perawat
untuk terus meningkatkan jenjang SDM dalam bentuk pendidikan lanjutan perawat ke S1, ners dan S2,
sehingga perawat semakin kompeten melakukan pekerjaannya. Dan juga melakukan monitoring dan
evaluasi (monev) terutama standar operasional prosedur (SOP) dan juga penggunaan APD secara rutin.
2) Perawat diharapkan dapat mengembangkan kompetensi melalui pelatihan seperti keamanan pasien
dan keterampilan klinis, peningkatan kualitas asuhan keperawatan dengan mengikuti standar, serta
pentingnya perawatan diri stamina dan profesional. 3) Pihak manajemen risiko rumah sakit perlu
mengevaluasi perawat demi peningkatan kesehatan dan keselamatan kerja secara komprehensif sehingga
budaya sadar resiko oleh perawat semakin baik. Pihak rumah sakit memperhatikan pencahayaan ruang
kerja dengan melakukan pengukuran intensitas pencahayaan, serta pencahayaan alami dioptimalkan
melalui penataan jendela atau ventilasi cahaya yang memadai. Ergonomi tempat kerja perlu disesuaikan
dengan desain peralatan kerja, meja, kursi, dan fasilitas medis untuk mengurangi risiko keluhan
musculoskeletal. Serta memperhatikan stress kerja tenaga kesehatan dengan melakukan pemantauan
secara berkala, penataan jadwal kerja dan pembagian shift yang seimbang untuk mencegah kelelahan
berlebih.
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